ABSTRAK

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang berjudul “Aplikasi Metode
Accrual basic Dalam Sistem Akuntansi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban tentang
bagaimanakah aplikasi metode Accrual basic dalam sistem akuntansi di PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk. khususnya Cabang Surabaya serta bagaimanakah analisis
hukum Islam terhadap aplikasi metode Accrual basic dalam sistem akuntansinya.

Data penelitian dihimpun melalui observasi, interview dan studi pustaka
selanjuntnya data yang berhasil dihimpun dianalisis menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu mendeskripsikan data yang berhasil dihimpun sehingga tergambarkan
obyek masalah secara komprehensif. Setelah itu dilakukan analisis hukum Islam
dengan menggunakan logika deduktif, yaitu analisis yang dimulai dengan
mengemukakan data yang bersifat umum yakni tentang sistem akuntansi, kemudian
memperhatikan permasalahan yang khusus tentang aplikasi accrual basic pada sistem
akuntansi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya dan pada akhirnya
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

Hasil penelitian menemukan bahwa metode pengakuan yang dianut dalam
sistem akuntansi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Surabaya pada
umumnya menggunakan metode Accrual basic. Namun untuk pengakuan dalam arus
kas (cash flow) dan pengakuan pendapatan untuk bagi hasil digunakan metode cash
basic. Laporan akuntansi yang disusun berdasarkan accrual basic memberikan
informasi tidak hanya transaksi masa lalu tetapi juga kewajiban pembayaran kas di
masa depan dan sumber daya yang merepresentasikan kas yang akan diterima di masa
depan. Alasan pokok diaplikasikannya sistem accrual basic pada sistem akuntansi
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. adalah demi penyelarasan dengan Bank Sentral
baik dalam paradigma maupun pelaporannya sehingga mudah untuk dibandingkan.

Menurut hukum Islam Pencatatan terhadap transaksi sangat dianjurkan.
Semangat pencatatan ini tertuang dalam surat al-Bagarah ayat 282. Ayat ini
mengajarkan agar dalam pencatatan transaksi hendaknya berprinsip pada keadilan,
kebenaran, kejujuran dan tanggung jawab. Metode Accrual basic hanyalah sebuah
mode pencatatan yang baru dalam dunia Islam yang ternyata sejalan dengan semangat
pencatatan pada ayat tersebut. Selama aplikasinya berprinsip pada ayat diatas,
penggunaanya diperbolehkan,

Sejalan dengan analisis hukum Islam di atas yang membenarkan aplikasi
metode accrual basic di Bank Muamalah Indonesia maka perlu penulis sarankan:
Pertama, karena aplikasi accrual basic sangat rentan terhadap “penyelewengan”,
maka pengawasan terhadap laporan keuangan harus diperketat untuk mencegah
performa yang hanya pada laporan belaka. Kedua, Aplikasi accrual basic dan cash
basic secara bersamaan akan membuat persepsi negatif bagi yang tidak mengetahui
seluk beluknya. seolah-olah bank bisa seenaknya sendiri mempermainkan laporan.
Oleh karenanya bank sebaiknya bersifat terbuka terutama terhadap nasabah yang
masih awam.



